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ABSTRACT 
According to BPS 2018, the production of gambir in West Sumatra was 1,280 
tons/month. Based on gambir production, it is estimated that the production of Gambir 
extracted waste (LEG) per month was 76,800 tons wet basis. Based on the nutritional quality 
of LEG, crude protein wasted per month was 11.84% x 76,800 = 900,312 tons. LEG is 
potential to be utilized as ruminant feed. The aim of the study was to determine the effect of 
duration of LEG fermentation and addition of rice bran when fermented using Local 
Microorganisms (MOL) on CP degradation, VFA and NH3 production in the in vitro rumen 
fermentation. The experiment used a Randomized Block Design (RBD) with a factorial 
pattern of 3 x 4 with 2 replications of each treatment, consisting of: Factor A: Addition of 
rice bran to LEG (A1 = 0% rice bran + 100% LEG, A2 = 10% rice bran + 90% LEG , A3 = 
20% rice bran + 80% LEG, Factor B: Duration of fermentation with MOL (B1 = 5 Days, B2 
= 10 Days, B3 = 15 Days, B4 = 20 Days). Fermented LEG with MOL from different 
treatments showed no significant difference (P>0.05) for protein degradation, while different 
treatments affected production of VFA and NH3 significantly different (P<0.01). 
Fermentation process by MOL for 5 days without rice bran addition gave the best in vitro 
result of fermented LEG. 
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ABSTRAK 
Menurut BPS 2018 produksi gambir di Sumatera Barat adalah 1.280 ton / bulan. 
Berdasarkan produksi gambir maka diperkirakan produksi Limbah Ekstraksi Gambir (LEG) 
setiap bulannya adalah 76,800 ton basah. Kandungan Protein kasar yang terbuang per bulan 
adalah 11,84% x 76,800 = 900.312 ton. Potensi LEG bisa dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak ruminansia. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi LEG 
menggunakan Mikroorganisme Lokal (MOL) terhadap nutrisi produk ini yang diuji 
secaradrgradasi PK, Produksi VFA dan NH3. Metode penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 4 dengan 2 ulangan setiap perlakuan, terdiri dari: 
Faktor A: (A1 = 0% Dedak + 100% LEG, A2 = 10% Dedak + 90% LEG, A3 = 20% Dedak 
+ 80% LEG. Faktor B: Lama fermentasi (B1 = 5 Hari, B2 = 10 Hari, B3 = 15 Hari, B4 = 20 
Hari. Faktor waktu dan jumlah dedak yang ditambahkan pada LEG difermentasi dengan 
MOL menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap degradasi protein, 
sedangkan produksi VFA dan NH3 berbeda sangat nyata (P<0,01). Proses fermentasi 
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dengan MOL selama 5 hari tanpa penambahan dedak memberikan hasil terbaik in vitro LEG 
terfermentasi . 
Kata kunci: Mikroorganisme lokal, limbah ekstraksi gambir, degradasi protein, VFA, NH3 
PENDAHULUAN 
Dengan dicanangkannya peningkatan pertanian, perkebunan dan peternakan di 
Indonesia oleh pemerintah sebagai dasar untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat 
maka limbah yang dihasilkan dari pertanian dan perkebunan juga meningkat, limbah ini 
berpotensi untuk dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan alternative bagi ternak, baik 
untuk ternak unggas maupun ternak sapi, kerbau dan domba. 
Salah satu limbah perkebunan yang tersedia cukup berlimpah di Sumatera Barat 
adalah limbah perkebunan gambir yaitu di Kabupaten 50 Kota dan Pesisir Selatan. 
Limbah ini sangat berpotensi untuk dijadikan pakan ternak karena menurut BPS 2018 
total produksi gambir di Sumatera Barat adalah 10.792 ton/tahun 1.280 ton/bulan, 
adapun rendemen gambir setelah diekstrak adalah 6% (informasi dari pengolahan di 
Pesisir Selatan) maka 94% adalah limbah ekstraksi (daun), Berdasarkan produksi 
gambir diatas total limbah ekstraksi gambir pertahunnya adalah 169.027,67 ton, 
sementara kandungan gizi limbah ini adalah: Bahan Kering (BK): 56.43%, Abu 3,63% 
Bahan Organik (BO): 53,51%: Protein Kasar (PK): 11,84%, Serat Kasar (SK): 34,27% 
Lemak 4,90%, sedangkan kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF): 63,32%, Acid 
Detergent Fiber (ADF): 56,49%, selulosa: 25,97%, hemiselulosa: 6,03% dan lignin: 
28,80%. (Analisis Lab Ruminansia 2013). Berdasarkan kandungan gizi diatas maka PK 
yang terbuang adalah 11,84% x 169.027,67 ton = 20.012,38 ton  per tahun atau 11,84% 
x 1.280 ton/bulan = 151.552 ton per bulan. 
Berdasarkan kandungan nilai gizi Limbah Ekstraksi Gambir (LEG) cukup untuk 
memenuhi syarat untuk dijadikan pakan ternak, namun tingginnya kandungan fraksi 
serat pada LEG, maka perlu dilakukan pengolahan yang menjanjikan untuk merombak 
fraksi serat. Mikroorganisme Lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang dibuat dari 
cairan bahan-bahan asal alami yang disukai sebagai media hidup dan berkembangnya 
mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat penghancuran bahan-bahan organik 
dan aktifaktor tambahan nutrisi bagi tumbuhan yang sengaja dikembangkan dari 
mikroorganisme yang berada ditempat tersebut (Rusnam &.Gusmanizar 2007). 
Penambahan sumber karbon dan lama waktu fermentasi sangat menentukan 
keberhasilan fermentasi, untuk menguji kualitas produk fermentasi maka dilakukan uji 
degradasi in-vitro. Tillman (1989) menyatakan bahwa untuk mengetahui tingkat 
kecernaan zat-zat makanan perlu dikembangkan suatu metode laboratorium yang 
dikenal dengan metode in-vitro.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi dan 
penambahan dedak terhadap degradasi protein kasar, produksi VFA dan NH3 limbah 
ekstraksi gambir yang difermentasi dengan MOL in-vitro. Kegunaan penelitian ini 
sebagai informasi bagi peternak dalam memanfaatkan ampas gambir sebagai pakan 
ternak ruminansia. 
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MATERI DAN METODE 
Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Nutrisi Ruminansia, Fakultas Peternakan, 
Universitas Andalas, Padang, Sumatera Barat.  
Materi penelitian  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Limbah ekstraksi gambir 
sebanyak 2 kg, mikroorganisme lokal 10%, timbangan elektrik, dedak halus 200 gr, 
gula merah 200 gr, garam 0,5% dari berat bahan, rak fermentasi, baskom tempat 
mengaduk ekstrak gambir, gelas erlemeyer, lemari asam, timbangan, lemari inkubator, 
termometer, kantong plastik transparan, gunting, oven, mesin penggiling/blender, 
aluminium foil, seperangkat alat untuk uji in-vitro, HCl, H2SO4, NaCL, labu kejdhal 
(destilasi), kompor listrik, dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 4. Perlakuan pertama (faktor A) berupa 3 level 
penambahan dedak dan perlakuan ke dua adalah lama lama fermentasi. Perlakuan pada 
faktor A dan faktor B adalah sebagai berikut:  
Faktor A: Penambahan dedak dalam limbah ekstrak gambir 
A1 = 0 % Dedak + 100 % limbah ekstrak gambir  
A2 = 10 % Dedak + 90 % limbah ekstrak gambir  
A3 = 20 % Dedak + 80 % limbah ekstrak gambir 
Faktor B: Lama fermentasi dengan MOL 
B1 = 5 Hari 
B2 = 10 Hari 
B3 = 15 Hari 
B4 = 20 Hari 
Hasil analisis kandungan zat makanan sampel Limbah Ekstraksi Gambir (LEG) 
sebelum fermentasi (%BK) seperti terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi kimia limbah ekstrak gambir (LEG) sebelum fermentasi (% BK)  
BK 
(%) 
BO 
(%) 
PK 
(%) 
SK 
(%) 
NDF 
(%) 
ADF 
(%) 
Selul
osa 
(%) 
Hemisel
u-losa 
(%) 
Lignin 
(%) 
Silika 
(%) 
LK 
(%) 
56,43 53,51 11,84 34,27 67,51 38,03 9,84 29,48 10,95 17,24 4,90 
Analisis data  
Penelitian ini menggunakan metoda eksperimen Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) pola faktorial 3 X 4 dengan 2 ulangan masing-masing perlakuan. Kelompok 
berdasarkan faktor A (dosis fermentasi), dan faktor B (lama fermentasi) untuk setiap 
kombinasi perlakuan. Model Matematis dari Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 
faktorial Stell Steel & Torrie (1985). 
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Yijk = μ + α i + βj + (αβ)ij + Σ ijk 
Keterangan: 
Yijk    : Nilai pengamatan pada satuan percobaaan yang  memperoleh perlakuan pada 
  taraf ke-i dari faktor A, pada taraf ke-j faktor ke B dan ulangan ke - k 
μ  : Nilai tengah populasi  
αi          : Pengaruh taraf ke-i dari faktor A 
βj : Pengaruh taraf ke-j dari faktor B 
(αβ)ij   : Pengaruh  interaksi antara taraf ke-i faktor A dengan taraf ke-j faktor B   
Σijk : Pengaruh galat dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh perlakuan 
  kombinasi ij 
i : A1, A2, A3 penambahan dedak A1= 100% LEG + 0% dedak,  
  A2= 90% LEG + 10% Dedak, A3= 80% LEG + 20% dedak 
J : Lama fermentasi (5, 10, 15 dan 20 hari) 
k : 1,2 (Ulangan) 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dan perbedaan antara perlakuan diuji 
dengan Duncans Multiple Range Test (DMRT) menurut Steel & Torrie (1985). 
Prosedur penelitian 
Pembuatan inokulan untuk pertumbuhan mikroorganisme lokal (MOL) menurut 
Sobirin (2008) 
Limbah daun gambir diiris-iris menjadi potongan kecil sebanyak 2 kg dan 
masukan ke dalam ember plastik ukuran 20 liter, dan taburkan garam sebanyak 0,5% 
dari berat bahan (2 kg) sampai rata (sampai bahan tersebut menyatu) tambahkan air 
cucian beras sebanyak 10 liter. Ember ditutup rapat dengan plastik transparan 1 m² 
diatasnya diberi air sehingga tampak plastik cekung terisi air. Setelah 3-4 minggu baru 
dibuka, akan tampak cairan berwarna kuning kecoklatan dan baunya segar; jika diukur  
pH nya sekitar 3-5. Ambil 1 liter cairan MOL disaring dengan penyaring lalu di 
encerkan sebanyak 10 kali dengan menambahkan air lalu ditambahkan gula merah 
sebanyak 2 ons dan cairan siap disiramkan pada substrat (media fermentasi). 
Persiapan substrat (media fermentasi) 
Substrat terdiri dari: 
A1 = 0% Dedak + 100% LEG 
A2 = 10 % Dedak + 90% LEG 
A3 = 20 % Dedak + 80 % LEG 
Masing-masing bahan  dimasukan dalam plastik bening tahan panas, diaduk rata.  
Inokulan  
Masukan inokulan Mikroorganisme Lokal 10% ke dalam substrat yang telah 
didinginkan sesuai perlakuan, diaduk rata kemudian dipindahkan ke dalam keranjang 
plastik (wadah fermentasi). 
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Inkubasi  
Substrat yang telah di inokulasi selanjutnya diinkubasi sesuai dengan perlakuan B 
(5, 10, 15 dan 20 hari) dalam rak fermentasi. 
Pembuatan fermentasi LEG 
Setelah masa inkubasi selesai, campuran limbah ekstraksi gambir dan dedak 
fermentasi ditimbang berat segarnya lalu dikeringkan. Pengeringan awal dengan oven 
pada suhu 60ºC selama 24 jam, kemudian selanjutnya ditimbang dan digiling halus 
untuk selanjutnya dianalisis kandungan gizinya. 
Pembuatan larutan McDougall 
Semua bahan dilarutkan dalam 1 liter aquades sementara larutan bufer 
dipersiapkan beberapa jam sebelum in-vitro dilakukan ( Tilley & Terry 1963). 
Tabel 2. Komposisi larutan McDougall 
Bahan Jumlah (gr/liter) 
Na HCO3 
Na2 HPO4 . 7H2O 
KCL 
Mg SO4 . 7H2O 
NaCL 
9,80 
7,00 
0,57 
0,12 
0,47 
Pengambilan cairan rumen 
Pengambilan cairan rumen dilakukan di Rumah Potong Hewan Bandar Buat. 
Cairan rumen dimasukkan ke dalam termos yang telah diberi air panas agar suhu tetap 
dipertahankan yaitu 39°C dalam kondisi anaerob. Sebelum termos digunakan untuk 
menyimpan cairan rumen, air panas dibuang terlebih dahulu lalu cairan rumen 
dimasukkan ke dalam termos, cairan rumen dibawa ke laboratorium dan disaring 
dengan menggunakan 4 lapis cheese cloth. 
Proses fermentasi rumen secara in-vitro 
Sampel ditimbang sebanyak 6 gr/erlemeyer dan dimasukan dalam tabung in-vitro 
tambahkan buffer McDougall dan cairan rumen dengan perbandingan 2:3 [4000 ml 
cairan rumen: 6000 ml larutan  larutan buffer McDougall (Chuzaemi et al. 1983) dibagi 
masing-masing tabung termasuk juga pada blanko sebanyak jumlah erlemeyer sampel. 
Segera setelah penambahan cairan rumen alirkan gas CO2 30-60 detik agar kondisi tetap 
anaerob, lalu ditutup rapat dengan penutup karet. Tabung diletakan dalam shaker water 
bath dan diinkubasi selama 48 jam suhu 39°C. Setelah 48 jam tabung in-vitro 
dikeluarkan dari shaker water bath dan direndam dalam batu es atau air dingin untuk 
menghentikan aktifitas mikroba yang ada dalam tabung in-vitro, kemudian cairan dan 
partikel sampel dalam tabung in-vitro disentifuge dengan kecepatan 1200 rpm selama 
30 menit. Supernatan diambil untuk di analisa VFA, dan NH3 kemudian residu disaring 
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dengan kertas saring whatman lalu dimasukan dalam oven pada suhu 60°C selama 48 
jam. Setelah itu masukan dalam deksikator dan kemudian ditimbang dan didapatkan 
berat residu. Bersama kertas saring tersebut dimasukan lagi kedalam oven pada suhu 
105°C selama 12 jam sehingga didapatkan bahan kering (McDonald et al. 2002).  
Parmeter yang diamati  
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a.  Degradasi protein kasar (%) 
b.  Penentuan produksi konsentrasi total volatile fattyacid (VFA) 
c.  Pengukuran produksi konsentrasi NHз 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis sampel Limbah Ekstraksi Gambir yang ditambahkan dedak setelah 
di fermentasi dengan Mikroorganisme Lokal (% BK) seperti terlihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Hasil analisis sampel LEG tambah dedak setelah difermentasi dengan 
Mikroorganisme Lokal (% BK) 
Sampel 
Perlakuan KA BK Abu BO PK SK LK BETN 
A1B1 I 6,28 93,72 3,39 96,61 12,87 31,24 6,69 45,81 
A1B1 II 6,15 93,85 3,12 96,84 12,64 32,87 6,79 44,54 
A1B2 I 6,79 93,21 3,83 96,17 13,93 32,23 6,21 44,80 
A1B2 II 7,69 92,31 4,31 95,69 14,78 32,49 6,60 41,82 
A1B3 I 7,58 92,42 4,60 95,40 14,20 32,64 6,94 41,62 
A1B3 II 6,53 93,47 4,44 95,54 15,41 29,75 6,32 41,06 
A1B4 I 6,83 93,17 5,10 94,90 15,14 29,84 5,19 44,73 
A1B4 II 7,10 92,90 4,88 95,12 12,70 28,21 4,75 49,46 
A2B1 I 7,26 92,74 4,83 95,17 13,28 27,61 8,02 49,26 
A2B1 II 8,32 91,68 4,38 95,62 12,92 34,13 7,84 41,73 
A2B2 I 7,40 92,60 4,49 95,51 15,25 32,63 7,49 40,14 
A2B2 II 6,36 93,64 4,99 96,01 13,86 31,32 8,29 38,34 
A2B3 I 7,02 92,98 4,98 96,02 15,00 32,67 6,51 41,84 
A2B3 II 6,01 93,99 5,01 94,99 14,22 32,32 6,96 43,49 
A2B4 I 7,29 92,71 4,16 95,84 14,68 31,51 6,44 44,21 
A2B4 II 6,20 93,80 5,06 94,92 15,67 32,06 6,18 41,01 
A3B1 I 7,31 92,69 6.00 94,00 12,68 29,24 7,10 44,98 
A3B1 II 6,17 93,83 5,97 94,03 13,71 28,09 8,02 44,21 
A3B2 I 7,49 92,51 5,71 94,29 14,58 28,60 7,64 43,47 
A3B2 II 6,14 93,86 5,91 94,09 14,69 30,92 7,32 41,16 
A3B3 I 6,60 93,40 6,21 93,79 14,95 30,25 6,26 42,33 
A3B3 II 7,75 92,25 6,49 93.51 15,45 31,65 7,51 38,90 
A3B4 I 6,65 93,34 5,66 94,34 14,98 30,19 7,04 42,13 
A3B4 II 7,15 92,85 6,18 93,82 14,91 31,15 8,13 39,63 
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Pengaruh perlakuan terhadap degradasi  protein kasar 
Dari Tabel 4, rata-rata degradasi protein kasar limbah ekstraksi gambir pada 
penambahan dedak dan lama fermentasi berbeda  menggunakan MOL pada masing-
masing perlakuan berkisar antara 40,58% (A3B4) – 50,86% (A1B2). Hasil analisis 
keragaman menunjukkan bahwa masing-masing kombinasi perlakuan memberikan 
pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap degradasi protein kasar dan tidak 
terdapat interaksi antara penambahan dedak dan lama fermentasi. Hal ini disebabkan 
karena dengan penambahan dedak dan lama fermentasi yang berbeda tidak nyata 
mempengaruhi kualitas protein bahan, sehingga kemampuan dari mikroba rumen untuk 
mendegradasi protein kasar dengan penembahan dedak dan lama fermentasi yang 
berbeda menunjukkan hasil berbeda tidak nyata atau sama. 
Tabel 4. Degradasi protein kasar produk limbah ekstraksi gambir fermentasi (%) 
Faktor A 
(Penambahan dedak) 
Faktor B (Lama fermentasi) 
Rata-rata 
B1 B2 B3 B4 
A1 46,99 50,86 49,28 44,42 47,89 
A2 45,79 47,10 45,75 44,00 45,66 
A3 44,37 46,78 43,06 40,58 43,70 
Rata-rata 45,72 48,25 46,03 43,00 45,75 
Pengaruh perlakuan terhadap produksi NH3 
Produksi NH3 pada perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Produksi HN3 (mg/100 ml cairan rumen) in-vitro limbah ekstraksi gambir dengan 
penambahan dedak dan lama fermentasi berbeda menggunakan MOL 
Faktor A 
(Penambahan dedak) 
Faktor B (Lama fermentasi) 
Rata-rata 
B1 B2 B3 B4 
A1 21,87 23,00 20,75 18,51 21,03A 
A2 18,51 19,63 17,93 16,83 18,09AB 
A3 16,26 18,51 15,14 14,58 16,12B 
Rata-rata 18,88a 20,38a 17,76ab 16,64b 18,41 
a,b, ab) menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01) 
A,B,AB) menunjukkan berbeda sangatnyata (P<0,01) 
Dari Tabel diatas rata-rata produksi NH3 yang diperoleh dari LEG fermentasi 
dengan menggunakan MOL secara in-vitro berkisar antara 14,58 (A3B4) – 23,00 (A1B2) 
mg/100 ml cairan rumen. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa masing-masing 
kombinasi perlakuan berbeda sangat nyata  (P<0,01) terhadap produksi NH3. Hasil uji 
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lanjut menggunakan DMRT menunjukan bahwa faktor A dan B memberikan pengaruh 
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi NH3, sementara interaksi antara faktor 
Adan faktor B memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P<0,05). Perlakuan A1 tidak 
berbeda nyata dengan A2, sementara dengan A3 berbeda sangat nyata (P<0,01). Tinggi 
rendahnya produksi NH3 di dalam rumen menunjukkan baik buruknya kualitas protein 
suatu bahan, Pada penelitian ini tanpa penambahan dedak degradasi protein di rumen 
semakin tinggi (Tabel 6). Batas minimum amonia yang dapat mendukung pertumbuhan 
mikroba rumen adalah 5 mg/100 ml cairan rumen dan kebutuhan NH3 untuk aktifitas 
fermentasi rumen yang maksimal pada hijauan adalah 23 mg/100 ml cairan rumen 
(Satter & Slyter 1974). 
Pada perlakuan B1dengan B2 dan B3 diperoleh hasil berbeda tidak nyata, 
sementara perlakuan B1 dengan B4 berbeda sangat nyata, dimana lama fermentasi 5-15 
hari pengaruh tidak nyata terhadap produksi NH3, sementara pada perlakuan B4 
produksi NH3 sangat nyata menurun. Hal ini menggambarkan bahwa pada lama 
fermentasi 20 hari (B4) degradasi protein sudah sangat menurun, karena sebagian 
protein telah habis digunakan untuk kebutuhan pertumbuhan mikroorganisme.  
Pengaruh perlakuan terhadap produksi VFA  
Produksi VFA pada perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Produksi VFA (mM) in-vitro limbah ekstraksi gambir yang difermentasi dengan 
MOL 
Faktor A 
(Penambahan dedak) 
Faktor B ( Lama Fermentasi ) 
Rata-rata 
B1 B2 B3 B4 
A1 135,00 145,00 125,00 105,00 127,50A 
A2 125,00 140,00 120,00 105,00 122,50AB 
A3 105,00 125,00 115,00 100,00 111,25B 
Rata-rata 121,67a 136,67a 120,00a 103,33b 120,42 
a,b, ab) menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01) 
A,B,AB) menunjukkan berbeda sangatnyata (P<0,01) 
Dari Tabel diatas rata–rata produksi VFA limbah ekstraksi gambir pada 
penambahan dedak dan lama fermentasi berbeda menggunakan MOL pada masing-
masing perlakuan berkisar antara 100 (A3B4) – 145 (A1B2) (mM). Hasil analisis 
keragaman dan uji lanjut menggunakan DMRT menunjukan bahwa faktor A dan B 
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi VFA, 
sementara interaksi antara faktor A dan faktor B memberikan pengaruh berbeda tidak 
nyata (P<0,05). Perlakuan A1 berbeda tidak nyata dengan A2, sementara dengan A3 
berbeda sangat nyata (P<0,01), hal ini disebabkan dengan penambahan dedak dalam 
suatu fermentasi menggunakan mikroorganisme membuat suatu bahan pakan menjadi 
fermentable. Sutardi (1979) menyatakan bahwa indikasi suatu bahan pakan dikatakan 
fermentable adalah dimana produksi VFA yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 
kegiatan mikroba rumen adalah 80-160 mM.   
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Pada perlakuan B1 dengan perlakuan B2, dan B3 berbeda tidak nyata (P<0,05), 
sementara dengan B4 berbeda sangat nyata (P<0,01). Pada penelitian ini terlihat bahwa 
semakin lama waktu fermentasi yang diberikan tidak menjamin fermentabilitas suatu 
bahan meningkat, hal ini tergambar pada VFA yang diproduksi, dimana pada lama 
fermentasi 5-15 hari (perlakuan B1 sampai B3) produksi VFA mencapai optimum, 
namun pada hari ke 20 produksi VFA menurun tajam. Hal ini disebabkan semakin lama 
fermentasi, maka semakin besar terjadinya perombakan serat kasar dan komponen 
dinding sel lainya menjadi molekul yang lebih sederhana seperti glukosa. Sesuai dengan 
pendapat Harrison et al. (1975) yang menyatakan tingginya degradasi serat kasar di 
dalam rumen akan mengakibatkan produksi VFA meningkat.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa waktu dan jumlah dedak 
yang ditambahkan pada LEG difermentasi dengan MOL menunjukkan pengaruh yang 
berbeda nyata terhadap VFA dan NH3 tetapi tidak berbeda terhadap degradasi protein. 
Proses fermentasi dengan MOL selama 5 hari tanpa penambahan dedak memberikan 
hasil terbaik in vitro LEG terfermentasi  
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